UJI CHOLINESTERASE
 
0. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 
Mahasiswa mampu memahami tujuan, sasaran, tata cara pelaksanaan, dan manfaat uji cholinesterase.

0. DASAR TEORI
Enzim cholinesterase sangat penting terutama untuk kerja sistem saraf. Hidrolisis asetilcholin oleh enzim cholinesterase menghasilkan asam asetat dan cholin yang berfungsi sebagai perantara kimia pada sinaps sistem saraf otonom sehingga rangsangan yang sampai dapat diteruskan. Tinggi rendahnya aktivitas enzim cholinesterase menjadi indikator tinggi rendahnya tingkat keracunan. Derajat pengaruh racun pada tubuh seseorang dipengaruhi oleh beberapa factor, antara lain umur; jenis kelamin; derajad kesehatan tubuh; daya tahan; nutrisi; tingkat kelemahan tubuh; faktor genetik; kondisi sinergi bahan kimia; dan status endokrin. Faktor-faktor tersebut dapat menjadi faktor yang memperberat atau mempercepat timbulnya keracunan atau justru sebagai barier sehingga kasus keracunan tidak sampai terjadi. Ketika seseorang terpapar pestisida golongan organofosfat, cholinesterase akan berikatan dengan pestisida tersebut yang bersifat ireversible. Akibatnya tidak terjadi reaksi dengan asetilcholin secara baik. Dalam pemeriksaan akan nampak terjadinya penurunan aktivitas cholinesterase atau peningkatan kadar asetilcholin. Penurunan aktivitas cholinesterase dalam eritrosit dapat berlangsung hingga 1 – 3 minggu, sedangkan penurunan aktivitas cholinesterase dalam trombosit dapat berlangsung hingga 12 minggu atau 3 bulan (Siswanto, 1991).

0. ALAT DAN BAHAN
1. Alat yang diperlukan : 
1. Alat pengambil darah (autoklik, mikropipet/klinipet)
1. Tabung reaksi
1. Komparator dan cholinesterase komparator disc.
1. Bahan :
1. Bromthymol blue (BTB)
1. Acetylcholine perchlorat (ACP)
1. Aquades bebas CO2(Aquabides)
1. Alkohol 70%

0. PROSEDUR KERJA
1. Pembuatan larutan Achetylcholine perchlorat (ACP). Larutan ini harus selalu dibuat baru karena larutan Achetylcholine perchlorat (ACP) dalam air tidak dapat bertahan lama sehingga harus segera digunakan (terjadi perubahan pH)
1. Pengambilan sampel darah. Sampel darah diambil dari ujung jari (jari telunjuk, jari tengah atau jari manis) yang ditusuk dengan autoklik; 1) Sebelum ditusuk, sekitar jari dibersihkan dengan alcohol 70% agar bebas kuman; 2) Selanjutnya jari ditusuk dengan autoklik (lancet), tekan jari sampai darah keluar lalu gunakan mikropipet/klinipet untuk menghisap darah sebanyak 0,01 cc
1. Pemeriksaan sampel 
Siapkan tabung reaksi dan isi dengan 0,05 ml larutan BTB : 1) Ambil sampel darah sebanyak 0,01 cc, masukkan dalam tabung reaksi, kocok secara perlahan; 2) Tambahkan larutan ACP sebanyak 0,05 ml ke dalam tabung dan kocok perlahan; 3) Pindahkan isi tabung ke dalam kuvet yang tersedia pada alat komparator. Tempatkan kuvet ini pada ruang sebelah kanan dari komparator dan carilah warna yang sama dengan warna yang ada di dalam disc.; 4) Perhatikan berapa persen aktivitas cholinesterase yang tertera pada alat komparator dan 5) Selanjutnya buanglah campuran dalam kuvet dan bilas kuvet sampai bersih dan dikeringkan.
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